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ABSTRAK

Budidaya jamur tiram di Indonesia terus berkembang, namun menimbulkan limbah
baglog yang belum dikelola secara optimal,jika dibiarkan maka limbah akan mencemari
lingkungan. Padahal limbah baglog jamur tiram mengandung unsur hara yang potensial
dijadikan pupuk kompos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat dan
faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi
pupuk kompos oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Condongcatur,
Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman. Limbah baglog merupakan limbah organik dari
budidaya jamur tiram yang memiliki potensi besar sebagai bahan baku pupuk kompos,
namun belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan metode survei terhadap 60 responden dari 18 KWT. Analisis
data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari enam variabel independen yang diuji, dua variabel
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat, yaitu peran anggota (sig. 0,049)
dan dukungan pemerintah (sig. 0,010). Sementara itu, variabel umur, pengalaman
usahatani, pendidikan nonformal, dan peran penyuluh tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara parsial. Uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R? sebesar 0,372
yang berarti bahwa 37,2% variasi minat dipengaruhi oleh variabel-variabel dalam model,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menjadi
dasar perumusan model pemberdayaan wanita tani dalam pengelolaan limbah pertanian
berkelanjutan.

Kata kunci: minat, wanita tani, limbah baglog, pupuk kompos.
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A. PENDAHULUAN

Pertanian menjadi sektor ekonomi utama bagi mayoritas penduduk Indonesia. Hal ini
wajar mengingat Indonesia merupakan negara yang berfokus pada pertanian. Negara ini
memiliki potensi alam yang sangat besar, baik dari segi iklim, lahan, maupun sumber daya
alam lainnya, berkat posisinya di wilayah tropis. Sektor pertanian memiliki dampak yang
signifikan terhadap perekonomian nasional. Diperkirakan bahwa sektor ini, yang mencakup
kehutanan dan perikanan, berkontribusi sekitar 12,81% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional. Hortikultura adalah salah satu jenis pertanian yang paling banyak
dikembangkan (Syofya & Rahayu, 2018). Di Indonesia, jamur merupakan komoditas pertanian
hortikultura yang banyak dibudidayakan. Peluang bisnis budidaya jamur di Indonesia sangat
menjanjikan. Beberapa tahun terakhir, jamur telah dikenal oleh masyarakat sebagai gaya
hidup sehat karena digunakan untuk berbagai macam makanan (Supriyatna & Hendrawan,
2021). Beberapa jenis jamur kayu ternyata aman untuk dikonsumsi seperti Pleurotus
ostreatus, Jamur tiram ( Pleurotus ostreatus), berasal dari kelompok Basidiomycota, kelas
Homobasidiomycetes, memiliki tudung berbentuk seperti cangkang tiram. Meskipun bersifat
saprofit yang tumbuh di kayu, jamur ini juga dapat ditemukan di alam liar pada tumbuhan
yang membusuk (Aminah & Hawalid, 2020).

Budidaya jamur tiram memerlukan media tertentu. Salah satu media yang sering
digunakan adalah serbuk gergaji dari kayu sengon. Kayu sengon kaya nutrisi, sehingga sangat
mendukung pertumbuhan jamur tiram, meskipun terdapat beberapa komponen dalam kayu
tersebut yang dapat menghambat perkembangan jamur, namun kandungan tersebut bisa
mejadi pengawet alami dan tidak mudah ditumbuhi jamur ataupun kupang. Oleh karena itu,
disarankan untuk menggunakan media serbuk kayu dalam budidaya jamur tiram ini (Sasria et
al., 2021).

Budidaya jamur membutuhkan media tanam yang disebut baglog. Bahan utama dalam
pembuatan baglog terdiri dari serbuk gergaji kayu yang dicampurkan dengan kapur dan
bekatul. Jenis serbuk kayu yang dipakai dalam pembuatan baglog sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan bahan kayu di daerah para petani jamur. Meskipun demikian, serbuk gergaji dari
kayu sengon adalah jenis yang paling sering digunakan sebagai media tanam. Selain serbuk
gergaji kayu, media tanam jamur ditambahkan dengan bahan tambahan seperti gips, glukosa,
dan tepung jagung. Media tanam yang telah melampaui masa panen dikenal sebagai limbah
baglog jamur tiram. Baglog yang sudah lapuk dan yang sudah terkontaminasi dibuang oleh
petani jamur menjadi limbah. Jika limbah baglog yang tidak lagi digunakan tidak diolah, itu
akan menumpuk menjadi sampah yang bau dan berpotensi mencemari lingkungan di sekitar
lokasi pembuangan. Selain itu, limbah ini dikhawatirkan dapat menjadi tempat
berkembangbiaknya hama dan jamur yang dapat menyerang jamur, tanaman pertanian,
ternak, dan manusia (Adinurani, 2020).
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Pengelolaan limbah baglog yang kurang baik berpotensi menimbulkan masalah
lingkungan dan sosial. Limbah media tanam jamur yang dibiarkan menumpuk di sekitar
kumbung dapat menimbulkan aroma tidak menyenangkan dan merusak lingkungan.
Penumpukan limbah baglog jamur dapat menjadi tempat tinggal bagi jamur liar, yang dapat
berisiko menjadi penyakit bagi jamur tiram dan beberapa tanaman di sekitarnya. Jamur liar
ini mampu memproduksi miliaran spora yang terbawa oleh angin, ada kemungkinan spora ini
dapat masuk ke dalam ruangan pembiakan jamur atau kumbung, yang bisa menyebabkan
pertumbuhan jamur terhambat atau bahkan kegagalan dalam perkembangannya akibat
kontaminasi oleh spora jamur liar (Mulyanto & Susilawati, 2017). Dari limbah baglog yang
sudah menumpuk yang mengakibatkan pencemaran lingkungan, produk tersebut dapat
dimodifikasi menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis, contohnya adalah pembuatan
pupuk organik. Limbah baglog akan menjadi produk yang berkualitas tinggi.

Dalam limbah baglog jamur tiram, terkandung unsur hara seperti nitrogen sebesar 0,23%,
pH 0,30%, kalium 0,20%, dan suhu 17,93%. Limbah jamur tiram ini juga menunjukkan rasio
karbon terhadap nitrogen (C/N) yang sangat tinggi tidak dapat digunakan secara langsung
sebagai pupuk organik. Nilai rasio karbon terhadap nitrogen harus memenubhi syarat teknis,
sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor 261 Tahun 2019 (Hasbiah et al., 2018). Agar sesuai
standar, limbah baglog perlu diolah melalui pengomposan untuk menurunkan rasio C/N dan
menghasilkan pupuk organik.

Salah satu wilayah yang terkenal dengan potensi jamur tiram yaitu Daerah Istimewa
Yogyakarta. Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2023), tingkat produksi jamur tiram
pada tahun 2023 sebanyak 617 ton dengan luasan panen 1,3337 ha. Data nasional
menunjukkan bahwa budidaya jamur memiliki area panen yang signifikan. Luas panen yang
besar dan jumlah petani jamur yang banyak, masalah limbah juga akan berpengaruh besar.
Salah satu dampak yang muncul adalah pembuangan baglog jamur yang telah selesai masa
tanamnya, yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.

Kapanewon Depok merupakan kawasan potensial pengembangan subsektor hortikultura.
Luas penggunaan lahan pertanian di Kapanewon Depok sebanyak 383 ha (BPS Kabupaten
Sleman, 2023). Jumlah produksi jamur tiram di Kapanewon Depok mengalami peningkatan
dari tahun 2021 sejumlah 5 kwintal dan 2022 menjadi 12 kwintal (BPS Kabupaten Sleman,
2023) Kenaikan produksi tersebut tentunya membuat limbah baglog menjadi melimpah, hal
tersebut menjadi menjadi masalah bagi lingkungan sekitar.

Semakin tinggi produksi jamur dan baglog, maka produksi yang tinggi berbanding lurus
dengan peningkatan jumlah limbah baglog, yaitu sekitar 1 hingga 2 ton per siklus panen
limbah pascapanen budidaya jamur tiram terdiri dari baglog bekas pakai dan baglog yang
terkontaminasi. Kurangnya pengelolaan limbah yang memadai oleh para petani
menyebabkan penumpukan limbah ini, mengakibatkan pencemaran lingkungan berupa
polusi udara dan tanah di sekitar lokasi pembuangan. Berdasarkan hasil ovservasi yang telah
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dilakukan, terungkap bahwa pemanfaatan limbah beglog jamur tiram di Kalurahan
Condongcatur tingkatnya masih berada pada taraf yang belum optimal. Hal ini terlihat dari
jumlah kelompok wanita tani yang ada, yaitu sebanyak 18 kelompok, namun hanya 4
kelompok yang telah memanfaatkan limbah beglog jamur tiram untuk membuat pupuk
kompos. Rendahnya tingkat pemanfaatan ini menunjukkan adanya permasalahan dalam
minat para wanita tani untuk mengelola limbah tersebut.

Rendahnya minat tersebut disebabkan oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Secara
internal, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah limbah beglog menjadi
pupuk kompos merupakan salah satu penyebab utama, hal ini sejalan dengan pendapat Dewi
et al, (2021), menghasilkan kesimpulan bahwa faktor internal, yaitu variabel umur,
memengaruhi tingkat minat petani dalam usaha tani secara bersamaan. Produktivitas kerja
meningkat dengan tingkat pendidikan, karena para petani memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang lebih baik (Khoir et al., 2020). Petani yang berpengalaman akan lebih
mudah menerapkan rekomendasi penyuluhan apalagi penggunanan teknologi.

Faktor eksternal seperti terbatasnya akses terhadap pelatihan atau pendampingan,
minimnya fasilitas dan sarana pendukung, serta kurangnya dukungan dari pemerintah
maupun lembaga terkait juga berkontribusi terhadap rendahnya minat ini, walaupuan sudah
dilakukan penyuluhan terkait pemanfaatan limbah baglog jamur tiram, tetapi minat wanita
tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram masih rendah. Faktor eksternal yang
memengaruhi minat termasuk peran penyuluh sebagai motivator. Petani berperan sebagai
pengawas yang mendorong anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam mencapai
hasil pertanian yang optimal (Suryana & Ningsih, 2019). Keluarga, tetangga, teman, atau
orang asing adalah beberapa contoh lingkungan sosial seseorang, hal ini berdampak pada
mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung (Setiadi, 2017). Ketersediaan modal,
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan dukungan pemerintah sangat penting untuk
meningkatkan minat wanita tani.

Pemanfaatan limbah baglog jamur tiram sebagai pupuk kompos dapat melibatkan dan
memberdayakan wanita tani, yang merupakan sebuah solusi yang efektif. berkelanjutan yang
tidak hanya membantu mengurangi limbah organik, tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi dan sosial bagi komunitas mereka. Proses pengolahan limbah baglog menjadi pupuk
kompos dapat meningkatkan kualitas tanah melalui perbaikan struktur dan kandungan hara,
sehingga mendukung produktivitas pertanian yang lebih baik. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kompos dari limbah jamur kaya akan nutrisi penting bagi tanaman,
seperti karbon organik, nitrogen, dan fosfor (Rahmah et al., 2016).

Analisis mendalam terhadap latar belakang permasalahan ini akan dilakukan untuk
mengungkap faktor-faktor internal seperti umur, pendidikan, lama berusaha tani serta faktor
eksternal berupa peran penyuluh, peran anggota dan dukungan pemerintah yang
memengaruhi minat petani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram. Hasil penelitian
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ini akan menjadi pertimbangan dalam merancang program pemberdayaan wanita tani di
Kalurahan Condongcatur, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram
menjadi pupuk kompos. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket
(kuesioner) tertutup menggunakan skala Likert, yang telah melalui proses uji validitas dan
reliabilitas. Data yang semula berskala ordinal kemudian dikonversi menjadi skala interval
dengan metode Successive Interval (MSI) agar sesuai digunakan dalam analisis regresi linier
berganda.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling, dengan memilih
Kalurahan Condongcatur, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman. Pemilihan ini didasarkan
pada potensi produksi jamur tiram yang tinggi dan jumlah kelompok wanita tani (KWT) yang
aktif sebanyak 18 kelompok, yang masing-masing memiliki kapasitas produksi 1.000 baglog
per siklus. Hal ini menyebabkan tingginya limbah baglog jamur tiram yang belum sepenuhnya
dimanfaatkan, sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk penelitian ini. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok wanita tani di Kalurahan Condongcatur yang
berjumlah 440 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan pedoman dari Roscoe
(dalam Sugiyono, 2022), yang menyebutkan bahwa jumlah sampel minimal untuk analisis
multivariat adalah 10 kali jumlah variabel bebas. Karena terdapat enam variabel bebas dalam
penelitian ini, maka jumlah minimal sampel yang ditetapkan adalah sebanyak 60 orang.
Sampel kemudian didistribusikan secara proporsional ke seluruh kelompok wanita tani
berdasarkan rumus sampling fraction agar mewakili populasi secara proporsional.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25. Sebelum dilakukan analisis regresi, data terlebih dahulu diuji dengan uiji
asumsi klasik. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi sebesar 0,200 (>0,05). Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1, sehingga tidak ditemukan gejala multikolinearitas.
Selanjutnya, uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat ketidaksamaan
varians residual (sig. > 0,05), sehingga data dinyatakan memenuhi asumsi homoskedastisitas.
Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, yaitu minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur
tiram menjadi pupuk kompos. Analisis regresi ini mencakup uji koefisien determinasi (R?), uji
simultan (uji F), dan uji parsial (uji t). Adapun model persamaan regresi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
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Y = o+ BIX1 + B2X2 + P3X3 + BAX4 + B5X5 + B5X6 + €

KETERANGAN :

Y = minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog
Ko = Konstanta

B1 —B5 = Koefisien Regresi

X1 =umur

X2 = pengalaman berusahatani

X3 = pendidikan nonformal

X4 = peran penyuluh

X5 = peran anggota

X6 = dukungan pemerintah

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Wilayah

Kalurahan Condongcatur termasuk dalam wilayah administratif Kapanewon Depok Kabupaten
Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Wilayah Kalurahan Condongcatur terletak dikawasan
perkotaan dan terdapat banyak jalan protokol, sehingga lalulintas sangat padat. Kondisi masyarakat
Desa Condongcatur cukup beragam karena merupakan daerah urban, sehingga kondisi sosialnya
sangat kompleks dan perkembangan pembangunan sangat pesat. Kalurahan Condongcatur terdiri
dari 18 Dusun, 64 RW dan 21 RT.

Kondisi Geografis Kalurahan Condongcatur berada pada ketinggian tanah dari permukaan air laut
+ 250 mdpl dengan topografi dataran rendah. Sungai yang melewati Kalurahan Condongcatur adalah
Sungai Pelang, Sungai Buntung, Sungai Gajahwong dan Sungai Tambakbayan, dengan luas
Desa/Kelurahan: 950 ha. dan batas wilayah sebagai berikut

1) Sebelah Utara : Minomartani ( Ngaglik )
2) Sebelah Selatan : Caturtunggal ( Depok )
3) Sebelah Barat : Sinduadi ( Mlati )
4) Sebelah Timur : Maguwoharjo ( Depok )
. Karateristik Wanita tani
a. Umur (X1)

Petani yang berumur 15-64 tahun termasuk ke dalam umur yang produktif untuk mengelola
usahatani. Masyarakat yang dikategorikan masuk ke dalam kelompok usia produktif yaitu dengan
rentang usia 15 - 64 tahun dan usia non produktif >64 tahun (Kemenkes, 2022). Karakteristik
responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Umur

No. Klasifikasi Frekuensi Persentasi%
1 Belum Produktif (<15 tahun) 0 0
2 Produktif (15-64 tahun) 57 95
3 Lewat Produktif (>64 tahun) 3 5
Jumlah 60 100

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebanyak 57 atau 95% responden berumur produktif
yakni pada rentang usia 15-64 tahun. Semakin muda umur seseorang cenderung menunjukkan kondisi
fisik yang kuat sehingga mampu bekerja lebih produktif daripada yang berumur lebih tua. Tenaga kerja
dengan umur muda cenderung kreatif, dan cepat dalam menerima inovasi baru sehingga akan
meningkatkan daya minatnya terhadap suatu inovasi (Hakim, 2020). Umur petani dapat digunakan
sebagai ukuran untuk menilai aktivitas mereka di tempat kerja, dan petani dalam kategori umur
produktif dapat mencapai hasil maksimal.

b. Pendidikan Nonformal (X2)

Pendidikan nonformal merupakan salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan atau
kemajuan di sektor pertanian, dimana segala pengetahuan teknis yang ditularkan dengan
mudah dapat diterima jika para petani mempunyai landasan teori, dimana semakin tinggi
tingkat pendidikan nonformal maka semakin tinggi produktivitas kerja. Tingkat pendidikan
memengaruhi minat terhadap sektor pertanian.

Menurut Dwianti et al. (2023), pendidikan nonformal bagi petani disalurkan melalui
kegiatan penyuluhan dan pendampingan oleh lembaga pertanian, yang berperan dalam
mendukung peningkatan kapasitas petani di lapangan. Maka pendidikan non formal dalam
penelitian ini yaitu pendidikan pertanian yang didapatkan petani melalui sosialisasi maupun
pelatihan yang terbagi dalam pengalaman bekerja di sektor pertanian, minat dan akses
informasi pertanian. Keikutsertaan petani dalam penyuluhan dan pertanian dapat dilihat dari
tabel berikut.

Tabel 2. Keikutsertaan Petani dalam Penyuluhan dan Pelatihan

No Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
1 77,78-100 11 18
2 55,56-77,77 24 40
3 33,33-55,55 25 42
Jumlah 60 100

Sumber: Olah Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 2, tingkat partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan
di Kalurahan Condongcatur sebagian besar tergolong rendah, dengan jumlah 25 orang atau
42% dari total 60 responden.
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Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani belum berpartisipasi secara optimal
dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang diadakan. Namun, proporsi petani dalam
kategori sedang yang mencapai 40% menunjukkan adanya ketertarikan awal terhadap
kegiatan non-formal yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, terutama
dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram.

Tingkat partisipasi yang masih didominasi oleh kategori rendah menunjukkan perlunya
strategi tambahan untuk memperluas jangkauan dan efektivitas kegiatan penyuluhan.
Peningkatan partisipasi sangat penting untuk memastikan semua petani mendapatkan akses
informasi dan pelatihan secara merata. Dengan demikian, diharapkan dapat terbentuk minat
dan motivasi petani dalam mengadopsi inovasi pertanian yang berkelanjutan.Hal ini sejalan
dengan pernyataan Rosyida et al. (2021), bahwa semakin sering petani berpartisipasi dalam
penyuluhan dan pelatihan, pengetahuan serta keterampilan mereka akan mengalami
peningkatan, sehingga mereka akan lebih siap untuk menerima dan menerapkan inovasi yang
diperoleh dari kegiatan non-formal.

c. Pengalaman Berusahatani (X3)

Seiring berjalannya waktu, petani yang terlibat dalam usaha tani dapat dikatakan telah menguasai
teknik budidaya dan sedikit lebih mampu dalam menerima informasi serta menerapkan inovasi.
Pemahaman petani tentang teori dan praktik biasanya lebih mendalam karena mereka telah banyak
belajar dari pengalaman yang didapatkan di lapangan (Giovanni et al., 2022) Karakteristik responden
yang didasarkan pada pengalaman usahatani dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Pengalaman Usahatani

No Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
1 >10 tahun 1 2
2 5-10 tahun 32 53
3 <5 tahun 27 45
Jumlah 60 100

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa pengalaman usahatani Kelompok Wanita Tani Di
Condongcatur dengan jumlah 32 orang dengan persentase 53% (sedang). Mayoritas petani di
Kalurahan Condongcatur termasuk dalam kategori Sedang terkait pengalaman berusahatani, dengan
jangka waktu pengalaman antara 5-10 tahun. Hal ini sejalan dengan pernyataan Giovanni et al. 2022),
yang menyatakan bahwa pengalaman lapangan petani dapat memperluas wawasan teori dan praktik.
Selain itu, ini juga sejalan dengan Teori Robbins (1996), yang menyatakan bahwa semakin tinggi
pengalaman dan keterampilan kerja, maka akan mendukung pekerjaan mereka dan meningkatkan
produktivitas kerja. Kondisi ini berpotensi mempengaruhi minat petani dalam memanfaatkan limbah
baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos.
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3. Analisis Linear Berganda
a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dihitung untuk mengetahui berapa persentase pengaruh variabel
independen (bebas) tehadap variabel dependen (terikat) secara simultan. Koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Koefisien Determinasi R2
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,610° 372 ,301 7,64453

a. Predictors: (Constant), Dukungan Pemerintah, Pengalaman Usaha Tani, Umur, Pendidikan

Nonformal, Peran Penyuluh, Peran Anggota
Sumber: Olah Data Primer, 2025

Hasil analisis regresi linier berganda terhadap variabel minat menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) adalah 0,372. Angka ini mengindikasikan bahwa 37,2% variasi minat anggota
kelompok wanita tani dalam memanfaatkan limbah baglog jamur tiram dapat dijelaskan oleh enam
variabel independen, yaitu dukungan pemerintah, pengalaman usaha tani, umur, pendidikan
nonformal, peran penyuluh, dan peran anggota. Namun, sebesar 62,8% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar variabel independen, yaitu dukungan pemerintah, pengalaman usaha tani, umur, pendidikan
nonformal, peran penyuluh, dan peran anggota.

Uji signifikansi parsial (sesuai Tabel Koefisien), ditemukan bahwa variabel Peran Anggota dan
Dukungan Pemerintah menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, yaitu 0,049 dan 0,010. Ini berarti
kedua variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap minat dalam pemanfaatan limbah
baglog jamur tiram. Variabel peran anggota menunjukkan indikator dominan pada keaktifan anggota
dalam diskusi kelompok dan kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan pengolahan limbah secara
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian Basuki et al. (2022), menegaskan bahwa pelatihan
pemanfaatan limbah pertanian menjadi pupuk dan mulsa organik meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta mendorong petani mengadopsi teknologi ramah lingkungan. Tingkat partisipasi
peserta yang mencapai 96% menunjukkan keberhasilan program. Ini menggaris bawahi bahwa
dukungan eksternal (pelatihan, pendampingan, fasilitas pemerintah) dan internal (partisipasi aktif
anggota kelompok) sangat penting untuk keberhasilan pemanfaatan limbah pertanian.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan dalam pemanfaatan
limbah baglog jamur tiram tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu seperti pendidikan atau
pengalaman, tetapi juga oleh sistem dukungan yang komprehensif, mulai dari peran anggota,
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penyuluh, hingga pemerintah. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas penyuluhan, penguatan
kelembagaan KWT, dan kesinambungan dukungan pemerintah sangat penting untuk mengoptimalkan
pengelolaan limbah pertanian secara berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2022), yang menyatakan bahwa keberhasilan
pengelolaan limbah rumah tangga organik secara berkelompok lebih efektif apabila ada
pendampingan teknis dari penyuluh serta dukungan kebijakan lokal. Selain itu, Wulandari, et al.
(2023), menambahkan bahwa keberhasilan pemberdayaan kelompok tani sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial internal dan dukungan eksternal pemerintah, khususnya dalam bentuk pelatihan,
penyediaan alat, serta penguatan jejaring pasar.

b. Uji Simultan (F)

Uji simultan variabel independen (secara bersama sama) terhadap variabel dependen

(terikat) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Uji Simultan

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 1835,324 6 305,887 5,234 ,000°
n
Residual 3097,260 53 58,439
Total 4932,583 59

a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Dukungan Pemerintah, Pengalaman Usaha Tani, Umur, Pendidikan

Nonformal, Peran Penyuluh, Peran Anggota
Sumber: Olah Data Primer, 2025

Tabel 5 menujukkan Nilai signifikansi yang <0,05 menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
independen yang meliputi dukungan pemerintah, pengalaman usaha tani, umur, pendidikan
nonformal, peran penyuluh, dan peran anggota, memiliki pengaruh signifikan terhadap minat anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam memanfaatkan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk
kompos.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Elfandari et al. (2023), menyatakan bahwa keberhasilan
pengolahan limbah baglog jamur tiram sebagai pupuk sangat dipengaruhi oleh sinergi antara pelatihan
yang diberikan penyuluh, dukungan fasilitas dari pemerintah, dan partisipasi aktif anggota kelompok
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tani. Program pelatihan yang tepat dan dukungan kelembagaan dapat meningkatkan minat sekaligus
keterampilan dalam pengolahan limbah secara berkelanjutan.

Dengan demikian, keenam variabel tersebut secara kolektif memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan minat dalam pengolahan limbah baglog, yang tidak hanya berdampak positif
pada lingkungan, tetapi juga mendukung keberlanjutan pertanian berbasis organik di tingkat rumah
tangga petani.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sarwanto et al. (2024), yang menunjukkan bahwa
pelatihan, pendampingan, dan fasilitasi dari pemerintah secara signifikan meningkatkan antusiasme
dan partisipasi petani dalam mengolah limbah baglog menjadi pupuk organik. Susilowati et al. (2022),
mengungkapkan bahwa edukasi teknis melalui penyuluhan serta penguatan peran kelompok tani
berdampak langsung terhadap peningkatan minat dan kemampuan petani dalam memanfaatkan
limbah pertanian. Dari hasil penelitian tersebut dapat memperkuat bukti bahwa kombinasi antara
pengalaman, pendidikan nonformal, dukungan pemerintah, dan peran kelembagaan menjadi faktor
penting dalam membentuk minat petani terhadap pengelolaan limbah baglog secara berkelanjutan.
c. Uji Persial (T)

Uji parsial (T) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing- masing variabel tehadap variabel
dependen. Pengaruh masing-masing variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen
(terikat) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Uji Persial
Coefficients®

Standardiz
ed

Unstandardized Coefficient
Coefficients s

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 23,577 8,021 2,939 ,005
Umur 3,685 2,098 ,203 1,757 ,085
Pengalaman -1,975 1,052 -222 -1,876 ,066
Usaha Tani
Pendidikan 1,299 1,399 ,106 ,928 ,358
Nonformal
Peran Penyuluh ,053 ,237 ,029 ,225 ,823
Peran Anggota ,941 ,468 264 2,011 ,049
Dukungan 1,155 ,431 ,357 2,680 ,010
Pemerintah

11
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a. Dependent Variable: Minat
Sumber: Olah Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 6, diperoleh thitung untuk masing-masing variabel independen dan ttabel
diketahui 2,052. Uji parsial masing-masing variabel indpenden dengan variabel dependen
adalah umur, peran penyuluh dan peran anggota tidak berpengaruh signifikan, sedangkan
variabel pendidikan nonformal, pengalaman usahatani, luas lahan dan dukungan pemerintah
berpengaruh signigfikan, karena thitung > ttabel pada variabel tersebut.

Diketahui persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut :

Y=a+aiX1+axXz+ a3Xz+ asXg+ asXs+ agXe + €
Persamaan regresi linier berganda berdasarkan semua variabel

Y =23.577 + 3.685X1 — 1.975X; + 1.299X3 + 0.053X4 + 0.941Xs — 1.155Xe

Persamaan regresi linier berganda berdasarkan variabel yang secara parsial signifikan
(berpengaruh):

Y =23.577 +0.941Xs+ 1.155Xs

Pengaruh dari variabel independen (umur, pendidikan nonformal, pengalaman usahatani,
peran penyuluh, peran anggota dan dukungan pemerintah) terhadap variabel dependen (minat
pemanfaatan limbah baglog jamur tiram) secara rinci sebagai berikut.

1. Minat

Nilai Constant kolom (B) adalah 23.577 artinya jika tidak terjadi perubahan variabel (X;)
Umur, (X;) Pendidikan Nonformal, (Xs) Pengalaman Usahatani, (X4) Peran Penyuluh, (Xs) Peran
Anggota, dan (Xs) Dukungan Pemerintah adalah 0, maka minat petani untuk memanfaatkan
limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos sebesar 23.577 satuan.

2. Umur

Nilai koefisien regresi (B) variabel umur (X1) adalah sebesar 3.685 artinya jika setiap
kenaikan variabel umur dalam satuan tahun, maka variabel dependen terjadi penambahan
sebesar 3.685 satuan (skor). Hal tersebut menunjukkan variabel umur jika signifikan akan
menunjukan kontribusi positif terhadap minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog
jamur tiram menjadi pupuk kompos. Akan tetapi hasil uji parsial menyatakan bahwa nilai thitung
adalah 1.757 dimana thitung < ttabel (2,006) artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa variabel umur (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap (Y) minat wanita
tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Paramitha, (2019) umur tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat petani dalam menjalankan usaha budidaya jamur tiram putih, ini
menunjukkan bahwa ketertarikan petani untuk berpartisipasi dalam kegiatan pertanian tidak
ditentukan oleh faktor umur. Karena apabila berpengaruh secara signifikan maka penambahan
variabel umur ini akan memberikan pengaruh negatif atau penurunan terhadap minat wanita
tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
petani untuk mengkonfirmasi hal tersebut diketahui penyebab mengapa semakin
bertambahnya umur petani justru minatnya semakin menurun hal ini dikarenakan mereka
berasumsi jika umur semakin bertambah maka tenaga yang dimiliki lambat laun akan semakin
berkurang, waktu yang seharusnya dihabiskan untuk bertani di demplot berkurang karena
intensitas pertambahan umur yang semakin tua, sehingga tingkat produktifitas dalam
usahatani semakin menurun begitu juga hal nya terjadi pada penurunan minat adopsi dan
inovasi pertanian.

3. Pendidikan Nonformal

Nilai koefisien regresi (B) variabel pendidikan nonformal (X2) adalah sebesar 1,975 artinya
jika setiap kenaikan jenjang pendidikan nonformal dalam satuan tahun, maka variabel
dependen terjadi penambahan sebesar 1,975 satuan (skor). Hal tersebut menunjukkan variabel
pendidikan nonformal jika signifikan akan menunjukan kontribusi positif terhadap minat
wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos. Hasil uji
parsial menyatakan bahwa nilai thitung adalah 0,928, dimana ttabel < ttabel (2,006) artinya Ho
diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel umur (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap (Y) minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog
jamur tiram menjadi pupuk kompos.

Hal ini sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan pendidikan nonformal kenyataannya
mayoritas wanita tani di wilayah penelitian belum menerima penyuluhan atau pelatihan secara
merata, baik dari pihak penyuluh, pemerintah desa, maupun lembaga pertanian lainnya.
Ketimpangan akses terhadap kegiatan pendidikan nonformal menyebabkan sebagian besar
responden belum memiliki cukup pengetahuan atau keterampilan praktis untuk mengolah
limbah baglog menjadi pupuk kompos, sehingga pendidikan nonformal belum mampu
mendorong minat mereka secara signifikan.

Dengan demikian, meskipun arah hubungan variabel ini positif, efektivitas pendidikan
nonformal dalam meningkatkan minat belum tercapai secara optimal karena belum diterima
secara menyeluruh oleh semua anggota wanita tani. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya lebih
lanjut untuk memastikan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan secara berkelanjutan,
menyeluruh, dan berbasis kebutuhan kelompok wanita tani. Hal tersebut juga sejalan dengan
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hasil penelitian Amani et al. (2024), Menyatakan bahwa pendidikan petani dan pengalaman
bertani memberikan dampak positif terhadap motivasi mereka dalam menjalankan usaha tani
padi organik. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan semakin
lama pengalaman bertani, semakin besar pula minat petani untuk terus terlibat dalam kegiatan
pertanian yang berkelanjutan.

4. Pengalaman Usahatani

Nilai koefisien regresi (B) variabel pengalaman usahatani (X3) adalah sebesar 1,975 (-)
artinya jika setiap kenaikan pengalaman usahatani dalam satuan tahun, maka variabel
dependen terjadi pengurangan sebesar 1,975 satuan (skor). Hal tersebut menunjukkan variabel
pengalaman usahatani jika signifikan akan menunjukan kontribusi negartif terhadap minat
wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos. Hasil uji
parsial menyatakan bahwa nilai thitung adalah -1,876, dimana thitung < ttabel (2,006) artinya Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel umur (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap (Y) minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog
jamur tiram menjadi pupuk kompos.

Berdasarkan kondisi di lapangan dapat dilihat bahwa pengalaman berusahatani menjadi
indikator seberapa luas petani memahami permasalahan yang terjadi pada usahataninya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Waldi et al. (2019), di bidang pertanian, pengalaman manusia
memengaruhi pengambilan keputusan, terutama dalam hal inovasi. Oleh karena itu, inovasi
lebih besar kemungkinannya untuk diadopsi oleh petani yang lebih berpengalaman. Semakin
lama seorang petani memiliki pengalaman dalam bertani, semakin tinggi pula kemampuannya
untuk menerima dan menerapkan teknologi baru yang diperkenalkan, hal ini disebabkan oleh
pengalaman bertani yang membentuk pemahaman serta keterampilan dasar, sehingga
memudahkan petani dalam mengadopsi inovasi yang direkomendasikan oleh penyuluh
pertanian (Munawaroh et al., 2019).

5. Peran Penyuluh

Nilai koefisien regresi (B) variabel peran penyuluh (Xs4) adalah sebesar 0.053 artinya jika
setiap kenaikan variabel peran penyuluh dalam satuan tahun, maka variabel dependen terjadi
penambahan sebesar 0,053 satuan (skor). Hal tersebut menunjukkan variabel peran penyuluh
jika signifikan akan menunjukan kontribusi positif terhadap minat wanita tani dalam
pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos. Akan tetapi hasil uji parsial
menyatakan bahwa nilai thitung adalah 0,225 dimana thitung < ttabel (2,006) artinya Ho diterima
dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel umur (X4) tidak berpengaruh
signifikan terhadap (Y) minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram
menjadi pupuk kompos.

Dalam hal ini berarti terjadi hubungan berlawanan arah dimana peran penyuluh sebagai
penyedia informasi, apabila intensitas penyuluh tinggi maka akan berpengaruh pada tingkat

14



—_—— ) —_—
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 1, Desember 2025

keminatan petani pada suatu hal sekiranya bermanfaat bagi usahataninya, begitu sebaliknya
apabila kurangnya variabel peran penyuluh maka variabel minat petani juga menurun. Kondisi
ini mencerminkan kenyataan di lapangan berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran
angket, bahwa mayoritas wanita tani lebih memilih untuk menumpuk limbah baglog jamur
tiram ketimbang mengolahnya menjadi pupuk kompos. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pendampingan, informasi praktis, dan keterlibatan aktif dari penyuluh pertanian, baik melalui
sosialisasi, pelatihan teknis, maupun motivasi langsung kepada kelompok tani. Selain itu,
minimnya contoh keberhasilan pengolahan limbah baglog di sekitar mereka juga membuat
petani ragu untuk mencoba metode baru yang dianggap merepotkan atau belum terbukti
manfaatnya.

Dengan demikian, meskipun peran penyuluh seharusnya menjadi kunci dalam mendorong
inovasi pertanian berkelanjutan, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa fungsi tersebut
belum berjalan dengan optimal, sehingga belum mampu meningkatkan minat wanita tani
secara signifikan dalam pemanfaatan limbah baglog. Oleh karena itu, diperlukan strategi
peningkatan kapasitas penyuluh dan pelibatan aktif mereka dalam kegiatan pemberdayaan
yang lebih terfokus dan langsung menyentuh kebutuhan kelompok wanita tani.

Wanita tani di Kalurahan Condongcatur mengeluhkan tekait peranan penyuluh wilayah
setempat yang kurang berperan dan tidak merata dalam pemberian informasi dalam
penerapan inovasi pemanfaatan limbah baglog jamur tiram. Penyuluh hanya memberikan
informasi terkait pemanfaatan limbah baglog jamur tiram hanya disampaikan secara sepintas
dan intensif pada beberapa kelompok tani dan kurangnya informasi pada kelompok lain,
sehingga pengetahuan petani di Kalurahan Condongcatur tidak merata. Hal ini sejalan dengan
Taupiq et al. (2023), kehadiran penyuluh yang aktif dan komunikatif berperan penting dalam
mendorong petani mengadopsi inovasi pertanian secara lebih cepat dan efektif untuk
pembangunan pertanian

6. Peran Anggota

Nilai koefisien regresi (B) variabel peran anggota petani (Xs) adalah sebesar 0,941 artinya jika
setiap kenaikan variabel peran anggota petani dalam satuan tahun, maka variabel dependen
terjadi penurunan sebesar 0,941 satuan (skor). Hal tersebut menunjukkan variabel peran
anggota petani jika signifikan akan menunjukan kontribusi positif terhadap minat wanita tani
dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos. Akan tetapi hasil uji
parsial menyatakan bahwa nilai thitung adalah 2,011, dimana thitung > ttabel (2,006) artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel peran anggota (Xs)
berpengaruh atau signifikan terhadap (Y) minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog
jamur tiram menjadi pupuk kompos.

Temuan ini konsisten dengan kondisi di lapangan, di mana wanita tani yang tergabung
dalam kelompok tani menunjukkan kecenderungan untuk lebih aktif ketika sesama anggota
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berpartisipasi dan saling memberikan dorongan. Kegiatan seperti diskusi kelompok, kerja bakti
pemanfaatan limbah, serta berbagi pengalaman mengenai manfaat pupuk kompos dari baglog
dapat membangun rasa percaya diri dan minat untuk mencoba hal-hal baru. Partisipasi aktif
anggota juga berfungsi sebagai sarana untuk menyebarkan informasi dan praktik pengolahan
limbah, terutama di daerah yang belum mendapatkan penyuluhan formal dari pemerintah.
Solidaritas dan semangat gotong royong di antara anggota memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterlibatan mereka terhadap inovasi ramah lingkungan, seperti pembuatan
pupuk kompos dari limbah baglog jamur tiram. Dengan demikian, peran aktif anggota
kelompok tani secara signifikan dapat mendorong minat wanita tani, terutama dalam
pemanfaatan limbah baglog jamur tiram

Penelitian ini sejalan dengan Rawat et al. (2024), yang mengatakan keterlibatan dalam
lembaga sosial seperti kelompok tani dan organisasi perempuan meningkatkan keterbukaan
wanita terhadap peluang baru dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, keterlibatan
sosial dalam lembaga berhubungan positif dengan adopsi teknologi, yang dibuktikan dengan
nilai t sebesar 2,60 pada tingkat signifikansi 5%. Dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif
anggota dalam kelompok wanita tani memberikan kontribusi signifikan terhadap pendorongan
adopsi teknologi dan inovasi di bidang pertanian, termasuk dalam pengolahan limbah organik
seperti baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos. Semakin aktif seorang anggota dalam
kelompok, semakin besar pula kemungkinan ia mendapatkan informasi, dukungan sosial, serta
kepercayaan diri untuk menerapkan inovasi.

7. Dukungan Pemerintah

Nilai koefisien regresi (B) variabel Dukungan Pemerintah (Xs) adalah sebesar 1,155 artinya
jika setiap kenaikan dukungan pemerintah dalam satuan tahun, maka variabel dependen
terjadi penambahan sebesar 1,155 satuan (skor). Hal tersebut menunjukkan variabel dukungan
pemerintah jika signifikan akan menunjukan kontribusi positif terhadap minat wanita tani
dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos. Hasil uji parsial
menyatakan bahwa nilai thitung adalah 2,680, dimana thitung > ttabel (2,006) artinya Ha diterima
dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan Pemerintah (Xe)
berpengaruh atau signifikan terhadap (Y) minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog
jamur tiram menjadi pupuk kompos.

Hasil kajian dapat ditafsirkan bahwa variabel dukungan pemerintah berpengaruh signifikan
terhadap minat wanita tani dalam pemanfaatan limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk
kompos. Pemerintah memberi dorongan dan memberi fasilitas berupa bantuan rumah jamur
dan baglog jamur tiram berpengaruh positif terhadap minat wanita tani. Sebagaimana dengan
penelitian Sulistiyorini & Yuliawati. (2024), menegaskan bahwa keberdayaan perempuan dalam
kegiatan pertanian sangat dipengaruhi oleh dukungan kebijakan pemerintah, khususnya
regulasi di tingkat desa yang memungkinkan adanya fasilitasi program, penyuluhan, dan
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penyediaan sarana prasarana. Regulasi semacam ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi
dan minat perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif berbasis pertanian, termasuk
pengolahan limbah rumah tangga dan pekarangan.

Ketersediaan sumber daya seperti modal, sumber daya alam, sumber daya manusia, dan
dukungan program pemerintah harus terus ditingkatkan agar dapat menarik minat petani,
sebagaimana hasil penelitian Effendy et al. (2020), dalam penelitiannya, disimpulkan bahwa
dukungan kebijakan pemerintah akan mempengaruhi partisipasi petani dalam pembangunan
sektor pertanian.

Di Kalurahan Condongcatur, pemanfaatan limbah baglog jamur tiram oleh wanita tani
memerlukan dukungan regulasi yang jelas dan berpihak. Wanita tani menghadapi kendala
dalam hal ketersediaan sarana dan prasarana, terutama tempat untuk pengolahan dan
pembuatan pupuk kompos. Oleh karena itu, diperlukan regulasi desa atau Peraturan Kalurahan
(PerKal) yang secara khusus mengatur tentang pengelolaan limbah pertanian, termasuk alokasi
anggaran untuk pembangunan fasilitas pengolahan limbah, pelatihan teknis, serta
pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT). Regulasi ini diharapkan mampu menjawab
kebutuhan riil di lapangan, serta menjadi dasar hukum yang mendorong pemerintah kalurahan
untuk menyediakan dukungan nyata bagi wanita tani dalam mengoptimalkan pemanfaatan
limbah baglog secara berkelanjutan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Condongcatur umumnya memiliki usia
produktif dan pengalaman dalam kegiatan pertanian. Namun, tingkat pemanfaatan
limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk kompos masih rendah, dengan hanya 4 dari 18
KWT yang mengelola limbah tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan minat
dan keterampilan melalui pelatihan dan pendampingan.

2. Kompos dari limbah baglog jamur tiram memiliki berbagai keunggulan, antara lain
mengandung unsur hara makro (N, P, K) dan mikro, proses pengomposan lebih cepat,
ramah lingkungan, serta mendukung prinsip produksi tanpa limbah (zero waste). Pupuk
kompos ini juga berpotensi meningkatkan kesuburan tanah dan hasil pertanian, serta
memiliki nilai ekonomis yang dapat memperkuat usaha wanita tani.

3. Dari enam variabel yang diuji, beberapa faktor yang berpengaruh terhadap minat
pemanfaatan limbah baglog adalah pendidikan nonformal, peran penyuluh, peran
anggota, dan dukungan pemerintah. Oleh karena itu, disarankan agar pemerintah dan
lembaga terkait lebih aktif dalam memberikan penyuluhan, pelatihan, dan dukungan
sarana agar minat dan partisipasi wanita tani dapat ditingkatkan, serta mendorong
pengelolaan limbah secara produktif dan berkelanjutan.
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